Yth. Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu Anggota Dewan se-Sulawesi

Yth. Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu Fungsionaris Partai se-Sulawesi

Yth. Bapak-Bapak Pembicara dan Pembanding 

serta  Undangan dan Hadirin peserta Sarasehan yang kami muliakan,

Assalamu'alaikum warrahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillah, pertama-tama marilah kita bersama-sama memanjatkan puji syukur ke hadirat Illahi Rabbi, karena hanya berkat izin dan perkenan-Nya sajalah, kita dapat berkumpul pada hari ini untuk bersama-sama mengkaji secara mendalam berbagai hal yang terkait dengan tugas kita sebagai pengemban amanah suci dari Allah SWT, yaitu memelihara kehidupan di muka bumi ini seraya menegakkan kemaha-besaran Asma-Nya.

Kami juga ingin menghaturkan terimakasih yang sebesar-besarnya pada rekan-rekan panitia dan berbagai fihak yang telah berupaya dan bekerja keras dalam waktu yang sedikit menghadapi berbagai kendala serta keterbatasan lainnya, akhirnya tokh berhasil menggelar acara yang sangat penting ini. Semoga Allah SWT menerima upaya dan kerja-keras ini sebagai amal-ibadah dan membalasnya dengan berlipat-ganda. Amiiin.

Bapak-Bapak, Ibu-Ibu dan saudara-saudari hadirin peserta sarasehan yang kami muliakan,

Kita semua menyadari bahwasanya kehidupan di muka bumi pada saat ini tengah berada dalam suatu masa transisi yang sangat dahsyat, yaitu transisi dari era industrial ke era baru yang disebut era pasca-industrial (post-industrial). Suatu lembaga antar-bangsa telah menyepakati bahwa ada beberapa tujuan bersama yang ingin dicapai setelah masa transisi ini berlalu, tujuan bersama yang kemudian disebut-sebut sebagai the millenium goals. Salah satunya yang terpenting adalah menghapuskan kemiskinan dari muka bumi dalam abad ini juga, yaitu dalam dua atau tiga generasi dari sekarang. 

Dalam konteks internasional, salah satu faktor yang dianggap dominan sebagai penyebab utama kemiskinan global adalah penerapan doktrin neo-liberalisme dalam kebijakan perekonomian berbagai negara, termasuk Indonesia, sehingga mengakibatkan tergadaikannya asset-asset nasional dalam berbagai program yang berkedok privatisasi. Perlawanan terhadap neo-liberalisme telah ditunjukkan oleh beberapa bangsa Amerika Latin, dan pada dekade pertama abad ini sudah menunjukkan keberhasilan, yaitu dengan terpilihnya 6 (enam) presiden berhaluan sosialis dari 10 pemilihan presiden di kawasan itu dalam beberapa tahun terakhir ini. Sayangnya, di negeri kita ini, neo-liberalisme tidak difahami sebagai lawan, sehingga tampaknya negeri ini terus hanyut terlena dalam peng-arus-utama-an (main-streaming) yang dilakukan oleh pelaku ekonomi pasar bebas yang menganut faham neo-liberalisme. Selama puluhan tahun, dan masih terus sampai sekarang dilakukan, pembangunan di negeri ini dilaksanakan terkotak-kotak secara sektoral, dengan kurang memperhatikan dan mengkaji lebih dalam dan komprehensif aspek-aspek pengembangan lintas sektoral pada suatu kawasan. Pembangunan di negeri ini selama ini sama sekali tidak berbasis pembangunan kawasan (regional development), dan ini adalah kesalahan masa lalu yang harus diperbaiki untuk masa depan yang lebih baik.

Bapak-Bapak, Ibu-Ibu dan saudara-saudari hadirin peserta sarasehan yang kami muliakan,

Orang bijak mengatakan bahwa kawasan barat adalah Indonesia masa lalu, sedangkan kawasan timur adalah Indonesia masa depan. Banyak yang mengibaratkan Kawasan Timur Indonesia sebagai “raksasa tidur” yang penuh potensi untuk dikembangkan. Dalam membangunkan sang raksasa dari tidurnya ini, kita perlu belajar dari kesalahan masa lalu.  Puluhan tahun lamanya kita membangun republik ini, hasilnya adalah keterpurukan. Pada masa depan, kesalahan yang sama tidak boleh terjadi lagi. Kawasan Timur Indonesia harus dibangun dengan cara pandang yang berbeda dengan cara membangun kawasan barat. Tapi pertama-tama kita tentu saja harus punya potret yang akurat dari sang raksasa yang sedang tidur itu, sebelum membangunkannya. Potret itu harus menggambarkan keseluruhan kawasan secara utuh, tidak terpecah-pecah dalam berbagai sektor pembangunan yang terpisah oleh kebijakan sektoral masing-masing. Nah, dalam rangka membangun potret utuh Kawasan Timur Indonesia itulah kita pagi ini berkumpul bersama dalam sarasehan ini. Kita mulai dengan Sulawesi, atau lebih kecil lagi, hari ini kita mulai dengan Sulawesi Selatan! Perjalanan yang panjang selalu dimulai dengan langkah pertama. Itulah yang kita laksanakan hari ini.............

Bapak-Bapak, Ibu-Ibu dan saudara-saudari hadirin peserta sarasehan yang kami muliakan,

Dengan memohon petunjuk Allah SWT, marilah kita bersama-sama membuka acara sarasehan sehari ini dengan mengucapkan BASMALAH...................(Bismillahirrahmaanirrahiim)

Maka dengan resmi acara sarasehan ini kami nyatakan DIBUKA.

Demikianlah sekedar yang ingin kami sampaian. Sekian, semoga yang telah kami uraikan di atas bermanfaat bagi kita semua, lebih dan kurangnya mohon dimaafkan. 

Wabillahittaufiq wal hidayah, wassalamu'alaikum warrahmatullahi wabarakatuh. 







Makassar, 8 April 2007
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